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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan perilaku prososial 
siswa  melalui  teknik reframing yang dilakukan guru bimbingan konseling. Siswa perlu 
diberi kesempatan yang lebih luas untuk berinteraksi secara positif. Ketika siswa 
memiliki niali-nilai prososial, hubungan teman sebaya yang positif memberikan 
kesempatan pada siswa untuk belajar dan berlatih keterampilan prososial. Proses 
interaksi sosial tersebut, diyakini dapat memotivasi pengembangan keterampilan kognitif 
yang mendukung terbentuknya perilaku prososial.    
 
Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menghasilkan 
data deskriptif. Lokasi penelitian ini adalah MAN 2 Yogyakarta, dikarenakan MAN 
tersebut salah satu sekolah yang mengunakan teknik reframing untuk pengembangan 
perilaku pososial siswa. Subyek dalam penelitian ini adalah 9 siswa, dan 2 guru BK, 
teknik yang digunakan dalam pemilihan subyek adalah  purposive sampling. Data 
dikumpulakan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian analisis data 
menggunakan tiga proses, yaitu reduksi, display, dan veifikasi. Selanjutnya data di 
validitasi dengan menggunakan tianggulasi teknik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konseling melalui teknik reframing 
meupakan layanan unggulan, khusus untuk pengembangan peilaku prososial siswa. 
Ketika telah diberikan proses konseling melalui teknik reframing ini siswa dapat 
merasakan perubahan pada dirinya seperti: (1) perubahan emosi, (2) peubahan perilaku, 
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A. Latar Belakang 
Manusia adalah mahluk sosial yang  tidak  bisa  hidup  sendiri  dan 
selalu membutuhkan bantuan orang lain. Oleh sebab itu manusia akan selalu 
mengadakan hubungan dengan orang lain. Pada dasarnya manusia memang 
selalu ingin dekat dengan orang  lain,  untuk  memenuhi kebutuhan sosial di 
dalam dirinya. Penyataan tersebut menunjukkan bahwa, manusia senantiasa 
memiliki dorongan dalam dirinya untuk selalu berhubungan dengan orang 
lain, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk lingkungan sosial disekitarnya. 
Hal ini tidak hanya terjadi pada orang dewasa namun terjadi juga pada siswa 
yang pada  umumnya  sedang  aktif menerima informasi dari luar. 
Tahap remaja melibatkan suatu proses yang menjangkau suatu periode 
penting dalam kehidupan seseorang. Namun terdapat perbedaan antara 
individu satu dengan yang lain, yang dibuktikan dengan adanya fakta bahwa 
beberapa orang mengalami masa peralihan ini secara cepat dari lainnya. Masa 
remaja menghadirkan begitu banyak tantangan, karena banyaknya perubahan 
yang harus dihadapi mulai dari perubahan fisik, biologis, psikologis dan juga 
sosial. Proses-proses perubahan penting akan terjadi dalam diri anak muda jika 
perubahan-perubahan ini mampu dihadapi secara adaptif dan dengan sukses. 
Ketika seorang anak muda tidak mampu berhadapan dan mengatasi tantangan 
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perubahan ini secara sukses, akan muncul berbagai konsekuensi psikologis, 
emosional yang merugikan.1 
Perilaku prososial adalah perilaku yang berasumsi positif dan lebih 
kepada penyokongan kesejahteraan orang lain yang melingkupi tindakan 
berbagi, kerjasama, membantu, menolong, serta meningkatkan well being 
terhadap orang lain.
 
Perilaku prososial merupakan tindakan positif yang tidak 
merugikan orang lain dan tetap berinteraksi dengan orang lain. Konseling 
dalam pengembangan perilaku prososial remaja dianggap penting karena guru 
bimbingan konseling membantu siswa dalam berinteraksi dengan siswa lain. 
Kondisi remaja yang masih sangat labil inilah yang perlu untuk di framing 
sedemikian rupa agar dalam mengenal dunia sosial terjadi sesuai hal-hal yang 
diinginkan.2 Karena salah satu tugas perkembangan pada masa remaja adalah 
mulai bergaul dengan lingkungan, disitulah mereka mendapatkan tantangan 
baik itu positif maupun negatif, sehingga remaja dapat berperilaku prososial.  
Perilaku prososial merupakan sebuah tindakan menolong yang 
menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu manfaat langsung 
kepada orang yang melakukan tindakan. Perilaku prososial juga dapat 
berfungsi sebagai pendorong individu untuk melakukan kebaikan agar 
diterima di lingkungannya. Pada era globalisasi, remaja menghadapi laju 
ilmu pengetahuan, teknologi, industri dan informasi yang begitu pesat, serta 
batas-batas wilayah negara yang makin kabur sehingga mengakibatkan 
                                                          
1
Kathryn Geldard and David Geldard, Konseling Siswa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2011), 6–7. 
2
Jeanne Ormrod Ellis, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh Dan Berkembang 
(Jakarta: Erlangga, 2008), 129. 
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kebiasaan, adat istiadat dan budaya satu sama lain saling mempengaruhi 
hampir tanpa ada filter. Informasi yang telah mengglobal  mampu  mengubah  
cara  berfikir, cara bersikap dan cara bertindak  remaja, baik disadari maupun 
tidak disadari. Situasi ini tentunya memberi pengaruh positif maupun negatif 
pada remaja dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam   
perkembangan moral mereka.
3
 Situasi yang memberikan pengaruh positif dan 
negatif tersebut secara tidak langsung juga mempengaruhi kehidupan sosial di 
masyarakat, terutama remaja  yang masih labil. 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju 
masa dewasa.4 Selama masa remaja tuntutan terhadap kemandirian sangat 
besar dan jika tidak direspons secara tepat bisa saja menimbulkan dampak 
yang tidak menguntungkan bagi perkembangan psikologis remaja dimasa 
mendatang. Perkembangan kehidupan remaja juga ditandai dengan gejala 
meningkatnya pengaruh teman sebaya dalam kehidupan. Karena sebagian 
besar waktunya dihabiskan untuk berhubungan atau bergaul dengan teman-
teman seusia mereka. Sehingga ketika remaja bergaul dengan teman-teman 
yang seusianya maka remaja memerlukan sebuah pikiran rasional agar remaja 
mampu bergaul secara positif dan produktif. Salah satu pendekatan dalam 
psikologi yang membahas tentang pengembangan kemampuan berfikir yang 
positif adalah pendekatan cognitive behavior therapy dengan teknik 
reframing.  Seperti dalam sebuah Penelitian menjelaskan bahwa perilaku 
                                                          
3Sahat Saragih Noorwindhi Kartika Dewi, “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kepramukaan Terhadap Perilaku Prososial Siswa Di SMP,” Jurnal Psikologi Indonesia 3 (2014): 
253–268. 
4Sheirta Anggraini, “Pengembangan Perilaku PrososiaL Melalui Aktivitas Permainan 
Tradisional” (2017): 32. 
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prososial perlu diterapkan pada masa remaja agar memunculkan sikap 
empati pada setiap individu.
5
 
Hal ini menunjukkan bahwa dalam pengembangan perilaku prososial 
dibutuhkan satu teknik agar pada masa transisi remaja tidak mudah 
terpengaruh dengan hal-hal yang tidak diinginkan. MAN 2 Yogyakarta  
merupakan salah satu sekolah di Yogyakarta  yang sudah menerapkan teknik 
reframing. Teknik reframing yang diimplementasikan di MAN 2 tersebut 
sudah sangat baik dalam pengembangan perilaku prososial. Pengembangan 
perilaku prososial remaja di MAN 2 tersebut dibuktikan dengan tidak adanya 
istilah senior dan junior diantara siswa siswa tersebut, namun yang ada adalah 
teman dan sahabat.  
Di MAN 2 Yogyakarta ini mbak semua siswa tidak ada 
pembatas antara kelas satu sampai kelas tiga mereka semua 
kami jadikan satu tidak ada perbedaan antara satu dan lainnya, 




Perhatian lebih yang diberikan guru bimbingan konseling terhadap 
interaksi sosial siswa sangat memberikan pengaruh terhadap siswa-siswa di 
MAN 2 Yogyakarta. Salah satu teknik yang digunakan oleh guru bimbingan 
konseling dalam mengembangkan interaksi yang positif terhadap siswa-siswa 
adalah teknik reframing. Maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
mengenai teknik reframing untuk pengembangan perilaku prososial siswa di 
MAN 2 Yogyakarta 
.  
                                                          
  
5Yusup Putri Maharani Ika Febrian Kristina, “Hubungan Antara Regulasi Emosi Dengan 
Perilaku Prososial Pada Siswa Sekolah Menengah Atas” 7 (2017): 98–104. 
 
6
Wawancara Dengan Ibu Diah Selaku Guru Bimbingan Konseling MAN  2 Yogyakarta, 
Pada 25 Desember 2018. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini ialah : 
1. Bagaimana perubahan yang dirasakan siswa pada dirinya  setelah 
diberikan teknik reframing? 
2. Apa saja kendala yang dihadapi guru bimbingan konseling ketika 
melakukan proses konseling melalui teknik reframing? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
mendeskripsikan  perubahan pada diri siswa setelah dilakukan teknik 
reframing, mendeskripsikan kendala yang dihadapi ketika melakukan proses 
konseling melalui teknik reframing  
Manfaat penelitian ini Secara teoritis, kegunaan penelitian ini 
diharapkan dapat mengembangkan teori prososial dengan konseling  Cognitive 
Behaviour Therapy melalui teknik reframing efektif dalam meningkatkan 
perilaku prososial siswa. Selanjutnya dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
menangani masalah yang dihadapi oleh siswa dalam meningkatkan perilaku 
prososial. 
Secara praktik kegunaan penilitian adalah masukan bagi para 
pendidik khususnya guru bimbingan dan konseling mengenai teknik dan 
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan perilaku prososial. Selain itu 




D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini menggunakan berbagai macam hasil penelitian yang 
berfungsi sebagai acuan untuk memperkuat teori-teori yang dipakai. Adapun 
beberapa penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 
Penelitian yang berjudul “Keefektifan Strategi Reframing untuk 
Membantu Siwa Mengurangi Rasa Takut Terhadap Guru Bimbingan 
konseling”7 berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa skor rasa takut siswa-siswa terhadap guru bimbingan 
konseling mengalami penurunan baik yang diberikan perlakuan menggunakan 
strategi reframing maupun metode konvernsional. Penelitian tersebut lebih 
kepada efektifitas reframing dalam mengurangi rasa takut kepada guru 
bimbingan konseling. Artinya reframing ini mampu dalam mengurangi rasa 
takut. Persamaan dalam penelitian ini adalah reframing sama-sama 
memberikan perubahan kepada individu, dan perbedaannya adalah pada fokus 
permasalahan. Penelitian ini berfokus kepada penurunan rasa takut terhadap 
guru, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah untuk memahami 
tentang pengembangan perilaku prososial melalui teknik reframing. 
Penelitian yang berjudul “Penanganan Kasus Low self-Esteem Dalam 
Berinteraksi Sosial Melalui Konseling Rational Emotif  Teknik Reframing” 8 
dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa setelah pemberian konseling 
                                                          
7Rizky Rahmatika et al., “Keefektifan Strategi Reframing Untuk Membantu Siwa 
Mengurangi Rasa Takut Terhadap Guru Bimbingan Konseling,” Jrnal BIMBINGAN KONSELING 
Unesa 01 (2013): 301–307. 
8
Aldila F.R.N Maynawati and Dkk, “Penanganan Kasus Low Self-Esteem Dalam 
Berinteraksi Sosial Melalui Konseling Rational Emotif Teknik Reframing,” Indonesian Journal Of 
Guidance and Counseling  : Theori and Application 1 (2012): 16–22. 
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kepada tiga siswa dapat dilihat bahwa siswa yang mengalami low self-esteem 
dalam berinteraksi sosial sudah mengalami perubahan dengan memilki 
keyakinan yang rasional, ketika bertemu dengan teman-temannya tidak lagi 
menundukan pandangan, intensitas klien menyendiri dikelas ketika jam 
istirahat pun sudah berkurang, terlihat lebih percaya diri bila bergaul dengan 
teman-temannya. Penelitian ini membuktikan bahwa efektifitas konseling 
rasional emotif melalui teknik reframing mampu meningkatkan Low self-
Esteem dalam berinteraksi sosial. Adapun fokus penelitian ini terletak pada 
eksperimen yang akan dilakukan menggunakan konseling rasional emotif 
melalui teknik reframing mampu meningkatkan Low self-Esteem dalam 
berinteraksi sosial. Sedangkan penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif, dengan fokus melihat bagaimana pengaruh teknik reframing dalam 
pengembangan  perilaku prososial siswa. 
Penelitian yang berjudul “Analisis Korelasi Antara Respon Mahasiswa 
Terhadap Pembelajaran Berbasis Neoro Linguistics programming (NLP) Tipe 
Reframing dengan Motivasi Belajar Matematika Mahasiswa Semester VII 
IAIN Syekh Nurjati Cirebon”9 Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis neoro linguistics 
programming tipe reframing dapat memberikan solusi untuk pencapaian suatu 
kondisi proses pembelajaran yang menyenangkan dan penuh motivasi. 
                                                          
9Reza Oktiana Akbar and Ade Sudjana, “Analisis Korelasi Antara Respon Mahasiswa 
Terhadap Pembelajaran Berbasis Neoro Linguistics Programming (NLP) Tipe Reframing Dengan 




Penelitian tersebut memiliki relevansi terhadap penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti, sama-sama menggunakan teknik reframing dalam hal 
meningkatkan kemampuan positif. Bedanya terletak pada konsep yang 
diterapkan, penelitian ini lebih berfokus pada peningkatan pembelajaran yang 
menyenangkan dan penuh motivasi, sedangkan peneliti akan berfokus pada 
teknik reframing dalam pengembangan perilaku prososial siswa. 
Penelitian yang berjudul “Penerapan Konseling Kelompok dengan 
Strategi Reframing untuk Meningkatkan Motivasi Siswa Mengikuti Pelajaran 
di Kelas di SMP Negeri 1 KANDAT”10  hasil penelitian tersebut efektif dalam 
meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran di kelas. Penelitian 
yang dilakukan sama-sama menggunakan teknik reframing namun tujuannya 
yang ingin dicapai berbeda. Pada penelitian ini yang ingin dicapai adalah 
peningkatan motivasi siswa mengikuti pelajaran, sedangkan yang peneliti tulis 
adalah memahami pengaruh teknik reframing terhadap pengembangan 
perilaku prososial. 
Penelitian berjudul “Penerapan Konseling Rasional Emotif Dengan 
Teknik Reframing untuk Meminimalisir Learned Helplessness Pada Siswa 
Kelas Xi IPA 3 Sma Negeri 3 Singaraja” kemalasan atau kelemahan dalam 
belajar adalah salah satu problematika yang dialami oleh siswa di sekolah, hal 
tersebut perlu dilakukan suatu tindakan pengembangan pemahaman kepada 
siswa melalui salah satu teknik dari guru atau guru bimbingan konseling di 
                                                          
10
Kadek Lusiana Laksmi, Ni Neneng Madri Antari, and Nyoman Dantes, “Penerapan 
Konseling Rasional Emotif Dengan Teknik Reframing Untuk Meminimalisir Learned Helplessness 
Pada Siswa Kelas Xi Ipa 3 Sma Negeri 3 Singaraja,” Jurnal Online Jurusan Bimbingan dan 
Konseling 2 (2014). 
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sekolah, maka, berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa penerapan konseling rasional emotif dengan teknik reframing dapat 
mengurangi ketidakberdayaan yang dipelajari yang dialami oleh siswa 
kelas XI IPA 3 SMA Negeri 3 Singaraja.11  
Penelitian selajutnya berjudul “Hubungan Antara Perilaku Prososial 
Dengan Psychological Well Being Pada Siswa”12 salah satu  perilaku positif 
yang perlu dikembangkan pada fase remaja adalah perilaku prososial. 
Perilaku prososial banyak melibatkan faham, sehinggga remaja dapat 
memberi pemahaman positif bagi orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan anatara perilaku prososial dengan psychological well 
being pada siswa di kota Denpasar. Penelitian ini memberikan pengaruh 
positif terhadap psikologi bahwa perilaku prososial perlu diterapkan pada 
masa siswa agar memunculkan sikap empati pada setiap individu. 
Perbedaan penelitian ini terletak pada keterkaitan, yang mana penelitian 
sebelumnya menjelaskan tentang adanya hubungan perilaku prososial 
terhadap psikologi yang bersifat positif, namun dalam penelitian ini 
menunjukkan keterikatan framing dengan perilaku prososial siswa. 
Artikel di dalam Jurnal yang berjudul “Analisis Korelasi Antara 
Respon Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Berbasis Neoro Linguistics 
programming (NLP) Tipe Reframing dengan Motivasi Belajar Matematika 
                                                          
11
Ibid. 
12Elisa Megawati and Yohanes Kartika Herdiyanto, “Hubungan Antara Perilaku Prososial 
Dengan Psychological Well Being Pada Remaja,” Jurnal Psikologi Udayana 3 (2016): 132–140. 
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Mahasiswa Semester VII IAIN Syekh Nurjati Cirebon”13 Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
berbasis neoro linguistics programming tipe reframing dapat memberikan 
solusi untuk pencapaian suatu kondisi proses pembelajaran yang 
menyenangkan dan penuh motivasi. Penelitian tersebut memiliki relevansi 
terhadap penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, sama-sama 
menggunakan teknik reframing dalam hal meningkat kemampuan positif. 
Bedanya terletak pada konsep yang diterapkan, penelitian ini lebih berfokus 
pada peningkatan pembelajaran yang menyenangkan dan penuh motivasi, 
sedangkan peneliti akan berfokus pada pengembangan perilaku sosial pada 
siswa melalui tehnik reframing. 
Dari jurnal  yang berjudul “Perbedaan Komitmen Tugas Siswa Dalam 
Penerapan Teknik Reframing Dan Self Instruction” 14 Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada komitmen tugas siswa SMPN 4 
Malang dalam penggunaan teknik reframing dan instruksi mandiri. Akan 
tetapi, tidak ditemukannya perbedaan yang signifikan dalam penggunaan 
teknik reframing dan instruksi mandiri berdasarkan jenis kelamin dan juga 
tidak terdapat interaksi antara jenis kelamin dan penggunaan teknik reframing 
dan instruksi mandiri dalam meningkatkan komitmen tugas siswa SMPN 4 
Malang. Penelitian tersebut memiliki relevansi terhadap penelitian yang 
                                                          
13Akbar and Sudjana, “Analisis Korelasi Antara Respon Mahasiswa Terhadap Pembelajaran 
Berbasis Neoro Linguistics Programming (NLP) Tipe Reframing Dengan Motivasi Belajar 
Matematika Mahasiswa Semester VII IAIN Syekh Nurjati Cirebon.” 
14
Rosalia Dewi Nawantara, Andi Mappiare, and Carolina Ligya Radjah, “Perbedaan 
Komitmen Tugas Siswa Dalam Penerapan Teknik Reframing Dan Self Instruction,” Jurnal 
Pendidikan Humaniora 4 (2016): 193–199. 
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dilakukan oleh peneliti. Yakni sama-sama menggunakan teknik reframing 
dalam meningkatkan kepribadian yang positif. Bedanya terletak pada teknik 
peningkatannya, penelitian ini untuk melihat hasil dari dua teknik dalam 
meningkatkan komitmen tugas siswa sedangkan peneliti melalui teknik 
reframing digunakan untuk melihat pengembangan perilaku prososial. 
Dari beberapa kajian pustaka di atas dapat disimpulkan bahwa 
sebelumnya pernah terdapat penelitian dengan subjek kajian yang sama, yaitu 
sama-sama membahas mengenai teknik reframing, teknik tersebut digunakan 
dengan tujuan yang berbeda-beda dalam setiap penelitiannya, dan juga dengan 
lokasi dan informan yang berbeda pula. Oleh karena itu berangkat dari 
kenyataan perbedaan-perbedaan penelitian tersebut maka peneliti berusaha 
untuk melihat bagaimana perilaku prososial itu sendiri dapat dikembangkan  
dengan menggunakan teknik reframing di MAN 2 Yogyakarta. 
E. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian adalah jalan ilmiah untuk memperoleh data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.
15
 Metode penelitian dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif sering disebut 
dengan naturalistik, karena dilakukan pada kondisi yang alamiah.
16
 penelitian 
ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.  
                                                          
15
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2013), 3. 
16
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan RND 
(Bandung: Alfabeta, 2013). 
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Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dengan  melakukan suatu 
kajian dan analisa dari data terkait teknik reframing dalam pengembangan 
perilaku prososial remaja. Sehingga dalam hal ini fokus penelitian adalah 
ingin mengetahui tentang selingkupan bimbingan dan konseling melalui 
teknik reframing untuk pengembangan perilaku prososial pada siswa MAN 2 
Yogyakarta. 
2.  Lokasi dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di MAN 2 Yogyakarta. Alasan 
peneliti melakukan penelitian di MAN 2 Yogyakarta adalah karena di MAN 2 
terdapat teknik reframing,  kemudian terkait keberhasilan guru bimbingan 
konseling dalam mengembangkan perilaku prososial melalui teknik reframing.  
Adapun yang memenjadi subjek atau informan yang menjawab 
pertanyaan penulis dalam penelitian ini berjumlah  sebelas orang, yaitu  dua 
orang guru bimbingan dan konseling, dan  sembilan orang siswa – siswi. Subjek 
dipilih menggunakan purposive samping, purposive samping merupakan 
pemilihan subjek atau informan berdasarkan maksud dan tujuan penelitian. 
Pertimbangan dalam memilih informan  tersebut  merupakan  orang yang 
dianggap paling tahu tentang apa yang di harapkan peneliti. Karena fokus 
penelitian ini adalah teknik reframing untuk pengembangan perilaku 
prososial siswa yang diberikan guru bimbingan konseling di MAN 2 
Yogyakarta, maka secara umum informan tersebut diambil melalui beberapa 
kriteria diantaranya, pertama guru  bimbingan  dan  konseling dipilih karena 
13 
 
guru bimbingan  yang  mengampu  proses  konseling, siswa yang pernah 
menjadi konseli guna  melihat pengembangan perilaku prososial. 
3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber data, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer yang dimaksudkan 
peneliti disini adalah data yang berkaitan dengan teknik reframing untuk 
pengembangan perilaku prososial siswa yang ada di MAN 2 Yogyakarta. 
Pengumpulan data melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi,  
dengan siswa dan guru bimbingan konseling. 
Data sekunder yang penulis maksudkan yaitu data yang diperoleh dari 
hasil penulisan sebelumnya, seperti jurnal penulisan dan beberapa buku 
ataupun penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan tema penelitian. 
Penggunaan data sekunder ini lebih berperan sebagai pelengkap untuk sumber 
primer. 
4. Teknik pengumpulan data 
Penelitian ini menggunakan tiga macam teknik pengumpulan data 
yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Penjelasan dan urian teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah kegiatan memperhatikan, kemudian mencatat 
fenomena yang terjadi. Observasi merupakan bagian penting dalam penelitian. 
Observasi dalam penelitian kualitatif barupa konteks alami atau natural. Jika 
14 
 
dalam eksperimental observasi dilakukan dalam laboraturium.
17 
Observasi 
dalam penelitian ini dilakukan melalui pengamatan langsung oleh peneliti. 
Observasi dalam penelitian ini adalah observasi tidak terstruktur, karena fokus 
observasi akan berkembang selama kegiatan obeservasi berlangsung. Peneliti 
melakukan pengamatan melalui apa yang dapat dilihat baik itu dari cara siswa 
bermain atau berinteraksi dengan teman-tamnnya, lingkungan sekolah, 
ruangan bimbingan dan konseling, dan sarana prasarana tersebut.  
b. Wawancara 
Wawancara yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara tidak terstruktur (terbuka). Sehingga penulis hanya 
menyiapkan pedoman wawancara yang berisi petanyaan penelitian hanya 
terkait hal-hal pokok. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih 
mendalam.
18 Secara umum pertanyaan penelitian yang peneliti tanyakan 
kepada informan yaitu, pertama untuk guru  bimbingan  dan  konseling  
adalah terkait pelaksanaan teknik reframing dalam pengembangan perilaku 
prososial. Kedua, siswa yang pernah menjadi konseli ditanyakan terkait 
pengembangan perilaku prososial yang rasakan. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 
                                                          
17
imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori& Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 
2013), 143. 
18




yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang cukup lengkap,  valid,  dan  
bukan  atas  dasar  suatu  perkiraan.  Metode  ini hanya mengambil data yang 
sudah ada seperti indeks prestasi, jumlah siswa, pendapatan, serta buku-buku 
panduan bimbingan konseling yang sudah tercantum.
19
 
Pengumpulan data melalui dokumentasi dalam penelitian ini 
menggunakan smartphone, sebagai instrument yang memandu untuk 
pengambilan data dokumen. Dokumentasi dilakukan agar dapat menyeleksi 
dokumen mana yang  dipandang   dibutuhkan  secara   langsung   dan   mana   
yang tidak diperlukan. Dokumen dalam penelitian ini yaitu struktur 
organisasi, sejarah konseling, sejarah bimbingan dan konseling, sarana prasana, 
dan prestasi di MAN 2 Yogyakarta. Pegumpulan pengumpulan dokumen 
terkait data profil sekolah dapat diperoleh melalui bagian koordinator sekolah. 
Dokumentasi digunakan   dalam penelitian ini karena dapat menjadi penguat 
kevalidan data, sebagai bukti adanya kegiatan.  
5.  Teknik Analisis Data 
Miles dan Huberman mengemukakan tiga aktivitas yang diakukan 




a. Reduksi data 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum atau memilih hal- hal 
yang penting dan hal-hal pokok dalam pola maupun tema penelitian.21
 
                                                          
19
Basrowi  dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 
158. 
20
 Matthew B Huberman, Micheal A, and Milles, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI-
Press, 2007), 20. 
16 
 
Reduksi data menunjukkan proses penyeleksi, memfokuskan, 
menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan  data  yang  
mentah  muncul  dalam  penulisan catatan lapangan. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang tajam, ringkas, 
terfokus, membuang data yang tidak penting. Penelitian ini menggunakan 
reduksi data karena akan ada penyaringan-penyaringan terkait informasi- 
informasi yang perlu dilampirkan dan tidak perlu, dan lebih terfokus kepada  
tema  penelitian.  Tahap  reduksi  data  ini  peneliti melakukan seleksi terhadap 
data-data lapangan yang berupa catatan atau remakan. Selanjutnya peneliti 
memisahkan bagian-bagian yang menjadi tujuan penelitian. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mencari data teknik reframing dalam pengembangan perilaku 
prososial remaja serta kendala apa saja yang dihadapi guru bimbingan konseling 
ketika proses konseling tersebut. Sehingga data-data yang tidak mengarah 
pada tujuan tersebut bisa dibuang, hal ini adalah upaya untuk memfokuskan 
penulisan agar lebih bisa terarah dengan baik. 
b.  Display Data 
Display data adalah usaha merangkai informasi yang terorganisir 
dalam upaya menggambarkan kesimpulan dengan megambil tindakan. 
Biasanya  bentuk  display  (penampilan)  data  kualitatif  menggunakan teks 
narasi.
 22 Penampilan   data ini diambil dari analisa yang sesuai dengan 
jawaban dari permasalahan dan berbentuk seperti teks laporan yang terlampir. 
Penyajian data dalam penelitian ini digunakan karena perlunya pemaparan 
                                                                                                                                                               
21
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), 247. 
22
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 248. 
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yang bersifat naratif dalam penelitian kualitatif. Penyajian data yang berupa 
teks naratif termuat pada BAB III yang berisi gambaran umum lokasi 
penelitian dan BAB IV tentang hasil penelitian.  Tujuannya  agar  lebih  
mudah  dipahami  dalam  menarik kesimpulan. Hal ini bertujuan agar tulisan 
ini dapat dipahami pembaca dan hasil data bersifat konkrit. 
c. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi 
Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan aktivitas analisis, 
dimana pada awal pengumpulan data, seorang analisis mulai memutuskan 
apakah sesuatu bermakna, atau tidak mempunyai keteraturan, pola, 
penjelasan, kemungkinan konfigurasi hubungan sebab akibat dan 
proposisi.23 
Penarikan  kesimpulan  dilakukan  setelah  pengumpulan  data 
mentah kemudian dianalisis, di klasifiksikan menurut sub-sub bagiannya. 
Berbagai macam data yang telah dikumpulkan namun tidak semua data 
dapat diserap dan dilampirkan. Perlu adanya pemilihan yang menghasilkan  
kesimpulan  yang mudah dimengerti.  Penarikan kesimpulan dilakukan 
secara tidak langsung agar ada pembedaan antara pendapat ahli atau 
penelitian sebelumnya. Perlunya verifikasi atau penarikan kesimpulan agar 
lebih mudah untuk dipahami dengan kesimpulan akhir. Temuan penelitian 
merupakan jawaban dari pertanyaan peneliti. Penarikan kesimpulan pada 
bagian hasil pembahasan setelah konsep, implementasi dan hasil 
                                                          
23
Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta: Referensi, 2013), 135. 
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merupakan perbedaan atau persamaan pendapat dengan penelitian 
lainnnya. 
6. Validitas Data 
Kevalitan atau nilai kebenaran data dalam penelitian kualitatif salah 
satunya diuji menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi merupakan 
teknik yang digunakan untuk menguji keterpercayaan data (memeriksa 
keabsahan data atau verifikasi  data).  Kata lain triangulasi adalah proses 
melakukan pengujian kebenaran data. Tanpa trianggulasi yang dilakukan 
oleh peneliti data-data yang disajikan tidak ubahnya hanyalah sebuah 
laporan. Triangulasi adalah proses penemuan dan melahirkan makna yang 
sesungguhnya dari sebuah penelitan meaningfull.24 
Validitas data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi 
teknik. Trianggulasi teknik merupakan menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data dengan teknik yang berbeda.
25
 
Adapun dalam penelitian ini yang dilakukan dengan cara mencari 
bukti dari hasil wawancara melalui observasi dan dokumentasi.. 
7. Sistematika Pembahasan 
Laporan hasil penelitian ini disusun menjadi tiga bagian utama, yaitu 
bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Sistematika pembahasan akan 
dibagi menjadi lima bab yang masing-masing memiliki korelasi dan relevansi 
dengan sub bab lainnya sebagai suatu pembahasan yang utuh dan sistematik, 
adapun sistematika pembahasan sebagai berikut: 
                                                          
24
 Ibid., 137. 
25
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D 
(Bandung: Alfabeta, 2012), 373. 
19 
 
Bab I  merupakan gambaran umum untuk memberikan pola pemikiran 
bagi keseluruhan laporan penelitian yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
Bab II, adalah landasan teori tentang perilaku prososial dan teknik 
reframing  Bab ini dimaksudkan sebagai kerangka acuan teori yang 
dipergunakan untuk melakukan penelitian.  
Bab III, membahas gambaran umum profil sekolah, baik itu sejrah, 
visi, misi, letak geografis serta hal yang terkait dengan variable penelitian. 
Kemudian gambaran singkat tentang bimbingan konseling yang ada di MAN 2  
Yogyakarta. 
Bab IV, berisikan hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah 
yang ada yakni pengertian, tujuan, dan  pelaksanaan, teknik reframing di 
MAN 2 Yogyakarta. Kemudian pada bab ini juga berisi kendala yang dihadapi 
guru bimbingan konseling di MAN 2 Yogyakarta 
Bab V, merupakan penutup dari laporan penelitian yang berisi 






Berdasarkan penelitian di lapangan dan analisis yang telah peneliti 
lakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa, teknik reframing dalam 
pengembangan perilaku prososial sangat membantu siswa-siswa. Pelaksanaan 
bimbingan konseling melalui teknik reframing untuk pengembangan perilaku 
prososial siswa, sangat membantu masalah siswa, dan teknik reframing ini 
memberikan pengaruh yang positif. Siswa yamg memperoleh konseling 
melalui teknik reframing dapat menunjukkan hubungan sosial yang lebih baik. 
 Beberapa perubahan yang dirasakan siswa setelah menerima konseling 
melalui  teknik reframing adalah: (1) perubahan emosi, siswa mampu 
mengontrol emosinya terhadap individu yang lain agar mudah berinteraksi 
secara baik. (2) kemudian perubahan pada perilaku, setelah siswa melakukan 
konseling, siswa tersebut mampu mengubah perilakunya, yang sebelumnya 
belum mampu memahami tentang keadaan dirinya sendiri. (3) mengubah 
pikiran, siswa yang sebelumnya memiliki pikiran yang  negatif setelah 
dilakukan konseling, siswa tersebut mampu berpikir yang lebih positif. (4) 
percaya diri, siswa yang belum mampu mengambil keputusan sampai akhirnya 
mudah dalammengambil keputusan. (5) Mudah bergaul, siswa yang dulunya 
masih tertutup dengan perlahan siswa tersebut lebih mampu bergaul dan 
berinteraksi dengan sesama temannya setelah dilakukan proses konseling 
melalui teknik reframing 
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kendala yang dihadapi guru bimbingan konseling ketika melakukan  
proses konseling melalui teknik reframing yaitu: (1) siswa, ketika ada siswa 
yang  tertutup dia tidak akan mudah untuk berkonsultasi ataupun melakukan 
proses konseling tersebut. (2) kemudian  masalah koordinasi, yang masih sulit 
diakukan oleh pihak guru bimbingan konseling, (3) serta alokasi tempat dan 
waktu yang belum mendapatkan waktu yang luas untuk bimbingan konseling 
tersebut. 
B. Saran 
1. Sebagaimana  disadari  bahwa  pengamatan  terhadap  perilaku  prososial 
merupakan suatu hal yang tidak mudah dilakukan dan perubahan dapat 
berlangsung di berbagai tempat. Mengingat daya jangkau peneliti tidak 
memungkinkan   untuk   melakukan   pengamatan   secara   merata,   
dan menyeluruh,  maka  masih  ada  berbagai  perilaku  prososial  siswa  
tidak terlaporkan dalam penelitian ini. 
2.  Penelitian ini hanya dilakukan di MAN 2 Yogyakarta, sehingga   
implementasii   pada   lembaga   pendidikan   yang memiliki perbedaan 
dalam suasana kultur, sosial, dan religiusitas serta visi misi lembaganya 
belum dapat dilakukan serta dilaporkan dalam penelitian. 
3. Bagi penulis selanjutnya untuk mengeksplor hal-hal terkait dengan 
konseling teknik Reframing untuk pengembangan perilaku prososial 
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